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ABSTRAK 

Fahmi Zainal Ilmi. “Penetapan Hakim Dalam Isbat Nikah Bagi Pasangan Yang 

Nikah Di Bawah Umur (Analisis Putusan Pengadilan Agama Ujung 

Tanjung No. 14/Pdt.P/2021/PA.Utj dan Putusan Mahkamah Agung No. 

481 K/Ag/2021)” Skripsi, Pembimbing: H. Bahran, S.H., M.H. Pada 

program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas 

Syariah, UIN Antasari Banjarmasin (2025) 

 

Kata Kunci: Pertimbangan Hukum, Isbat Nikah, Nikah di Bawah Umur 

 

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya permohonan Isbat nikah di PA 

Ujung Tanjung dengan Penetapan Pengadilan Agama Ujung Tanjung No. 

14/Pdt.P/2021/PA.Utj dan adanya Permohonan Isbat Nikah ke tingkat kasasi 

dengan Penetapan MA No. 481 K/Ag/2021, yang permohonan sebelumnya 

permohonan Pemohon I dan Pemohon II tidak dapat diterima (Niet Ontvankelijk 

verklaard) oleh pihak Pengadilan Agama Ujung Tanjung. Adapun pertimbangan 

hukum Hakim Pengadilan Agama Ujung Tanjung dan Mahkamah Agung dalam 

memutus perkara terdapat perbedaan pendapat, karena pada saat mendaftarkan 

permohonan isbat nikah usia Pemohon II masih belum memenuhi dari ketentuan 

umur dari Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019. Disatu sisi juga Pemohon telah 

menikah secara siri dan telah memenuhi rukun dan syarat-syarat perkawinan 

menurut ketentuan hukum Islam, berdasarkan KHI Pasal 7.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

analitis (analytical approach). Penelitian ini menggunakan sifat penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara studi 

pustaka (library research) dengan menghimpun bahan-bahan hukum primer, 

sekunder dan tersier. Kemudian, Teknik pengolahan data dengan editing, 

sistematis dan logis yang akan mempermudah penulis melakukan analisis. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, Pertimbangan hukum hakim pada 

Penetapan PA Ujung Tanjung No. 14/Pdt.P/2021/PA.Utj hakim mengutamakan 

asas kepastian dan kemanfaatan hukum dengan tidak dapat diterima 

permohonannya karena hakim berpedoman dengan Undang-Undang Nomor 16 

tahun 2019 tentang batas usia boleh menikah minimal 19 tahun. Dan pada tingkat 

kasasi Penetapan MA No. 481 K/Ag/2021 hakim mengedepankan asas keadilan 

dalam pertimbangan hukumnya dengan menerima permohonan isbat nikah dan 

mengadili sendiri serta membatalkan penetapan sebelumnya dengan alasan 

perkawinan tersebut telah terpenuhi syarat dan rukun perkawinan dan telah sesuai 

dengan syariat Islam, maka demi terwujudnya kepastian dan perlindungan hukum, 

maka pemikahan tersebut patut diisbatkan. 



MOTO 

“Jika Sesuatu Itu Memang Menjadi Takdirmu 

 Maka Ia Akan Menemukanmu” 

NEVER GIVE UP! 

 



PERSEMBAHAN 

Yang utama dari segalanya. Segala puji dan syukur hanya tercurah kepada 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmatnya, kesehatan sampai akal untuk 

berfikir sehingga jadi lah karya ilmiah dalam skripsi ini.   

Teristimewa saya persembahkan karya sederhana ini untuk orang tua dan 

keluarga. Yang kami hormati Ayahanda Syahril Qari. Yang kami cintai Ibunda 

Norhayani. Yang tersayang kaka dan adik kami Saudari Asma Fajeriana & Laila 

Azqiatul Husna. Terimakasih selalu memberikan dukungan baik moril maupun 

materil dalam menyelesaikan studi hingga akhir ini. 

Terima kasih untuk dosen pembimbing  akademik sekaligus pembimbing 

skripsi saya yang terbaik yaitu H. Bahran. S.H., M.H yang telah membimbing 

dengan luar biasa. Berkat beliau skripsi ini bisa terselesaikan dengan baik. 

Sahabat lokal B Hukum keluarga islam angkatan 18, saya ucapkan terima 

kasih telah membantu saya dalam mengurus atau mendampingi dalam masalah 

menyelesaikan skripsi ini. Kepada teman-teman seperjuangan yang masih 

berjuang mengerjakan skripsi yang membantu dalam bertukar pikiran dalam 

menyelesaikan skripsi. Kepada saudara/i Syafi’i Bakri, Noor Tajuddin, Rahmah, 

Risa Tiana yang terus mensupport agar skripsi ini bisa terselesaikan. Serta seluruh 

pihak yang terlibat dalam proses penyusunan skripsi ini yang telah memberikan 

doa, dukungan serta semangat yang tulus. 

Terima kasih untuk kalian semua.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : خ .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : ر .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ى .R   25 : ر .10

 Z   26. ً : W : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (جَال (الرِّ  al-rijâl bukan ar-rijâl, اى)  ٌَ ي ( الدِّ al-dîwân 

bukan ad-dîwân. Syidah: Misalnya, kata (رَج ًْ  tidak ditulis adh-dharûrah (الضّرُ

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 



Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ ً

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تَا

 î  i dengan topi di atas تِي

 Û u dengan topi di atas تٌُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 



tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رجًالضر ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طَرِيْقَو .1

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَاهِعَح الِإسلاهِيَّح .2

د .3 ٌْ جُ ٌُ دْدجَ الْ ًَ  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 



kata  sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذىََةَ الْلأُ سْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثثَدََ الْْجَْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah  الْذَرَمح الْعَصْرِيَّح

لاإَِلَوَ إلِاَّاللهأشَْيَدُ أىََّ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

لِخ لاىََ هَلِل الصَّ ٌْ  mawlânâ Malik al-Shâlih هَ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِرُمُنُ الله



  al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْوَظَاىِر الْعقَْلِيَّح

 ’hub al-istithlâ دُةُّ الِإسْتطِْلاَع

اىالْوَادَّج  ٌَ عَح هِيَ الْذَيَ ٌْ الْوَصْنُ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيَْيِ 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْوُسَاىَوَح

 man salaka tharîqan هَيْ سَللََ طَرِيْقًا

 



KATA PENGANTAR 
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